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PRAKATA 

 

Abu dasar batu bara seringkali masih mengandung karbon yang cukup tinggi. 

Pada limbah abu dasar mempunyai ukuran butir yang halus sehingga tidak 

memungkinkan untuk dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar lagi secara 

langsung walaupun nilai kalorinya tinggi. Untuk itu dilakukan upaya pemanfaatan 

limbah abu batubara sebagai bahan dasar briket. Selanjutnya untuk meningkatkan 

nilai kalor briket yang dibuat, maka dilakukan pencampuran dengan bahan lain yang 

mempunyai nilai kalor lebih tinggi. Disamping itu juga untuk menaikkan nilai tambah 

dari abu batubara. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu penulisan buku ini dan juga kepada teman sejawat yang telah 

membaca seluruhnya sehingga terhindar dari kesalahan yang prinsipal. 

 Akhirnya segala kritik dan saran demi perbaikan isi buku ini sangat diharapkan. 

 

Banjarmasin, November 2019 
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KATA PENGANTAR 

 

Buku teks Pemanfaatan Abu Batubara Sebagai Material Campuran Briket 

ini membahas tentang briket dengan memanfaatkan limbah yang ada, yaitu limbah 

abu batubara dan arang kayu alaban. Abu batubara berupa abu dasar dan abu 

terbang. Pada bagian awal diuraikan tentang abu dasar dan abu terbang batubara 

serta arang kayu alaban. Disamping itu juga dijelaskan tentang karakteristiknya. 

Sementara karakteristik dan morfologi briket juga dibahas dalam buku ini. Data 

karakteristik dan morfologi unsur merupakan data hasil penelitian yang sudah 

dilakukan.  

Buku teks ini diharapkan sebagai bahan referensi untuk pembuatan briket 

dengan memanfaatkan limbah abu batubara dan arang kayu alaban. Disamping itu 

juga dengan bahan limbah yang lainnya. Semoga buku ini dapat menjadikan bahan 

bacaan bagi yang memerlukannya. Editor menyampaikan apresiasi kepada penulis 

atas terbitnya buku teks ini. 

 

Banjarbaru, Desember 2019 

    

 

   Editor, Sadang Husain   
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SINOPSIS 

 

Semakin terbatasnya jumlah bahan bakar fosil menyebabkan kebutuhan untuk 

mencari dan mengembangkan sumber-sumber energi baru dan terbarukan. Briket 

merupakan solusi yang efektif dan efisien sebagai sumber energi baru terbarukan. 

Briket mempunyai beberapa keuntungan antara lain kering, kerapatan tinggi, dan 

bentuk yang seragam sehingga tempat penyimpanan menjadi efisien. 

Pohon alaban merupakan tanaman yang banyak tumbuh di Kalimantan 

Selatan. Pohon alaban diketahui memiliki kandungan karbon yang cukup tinggi 

sehingga biasa dibuat menjadi arang dan diekspor. Pecahan arang atau yang tidak 

sempurna bentuknya menjadi limbah dari industri arang alaban di Desa Ranggang 

yang belum pernah dimanfaatkan. Selain itu abu batubara juga memiliki kandungan 

karbon yang cukup tinggi sehingga jika dicampur dengan arang alaban diharapkan 

dapat menghasilkan briket dengan nilai kalori yang cukup tinggi pula. Briket dengan 

bahan campuran dari limbah industri arang Alaban dan abu batubara ini juga 

membantu pemecahan permasalahan lingkungan di Kalimantan. 

Buku ini berisi informasi untuk memanfaatkan limbah industri arang alaban 

dan limbah abu batubara yang berupa abu dasar dan abu terbang sebagai bahan 

briket. Nilai ekonomis dari briket lebih banyak terletak pada faktor cost reduction. 

Beberapa hal yang menguntungkan dari penggunaan briket yaitu besarnya potensi 

biomassa di Indonesia yang merupakan sumber bahan baku, untuk 

memproduksinya tidak membutuhkan investasi dan teknologi yang tinggi serta 

merupakan sumber energi terbarukan/hijau, tidak banyak menimbulkan dampak 

negatif lingkungan baik tanah, air dan udara, dapat dikerjakan sendiri oleh 

masyarakat maupun industri/unit usaha.  

Buku ini diharapkan akan memperkaya pengetahuan mahasiswa dalam 

bidang briket serta menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam rangka 

pemanfaatan limbah di Kalimantan Selatan. 

 

 

 

Banjarmasin, Desember 2019 
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